BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya dapat
disimpulkan melalui bermain puzzle dapat meningkatkan kemampuan kognitif
anak pada kelompok B di TK Mekar Wangi dengan yang diawali dengan
observasi awal ada 2 anak (10%) dari 20 yang memilik Kkriteria berkembang
sangat baik dan ada 18 anak (90) dari 20 anak yang memiliki kriteria belum
berkembang, pada siklus I sebanyak 4 anak (17%) dari 20 anak yang memiliki
kriteria berkembang sangat baik dan ada 13 anak (65%) dari 20 anak yang
memiliki kriteria belum berkembang dan dilanjutkan siklus Il sebanyak18
anak (90%) dari 20 anak yang memiliki kriteria berkembang sangat baik dan

tidak adan (0%) anak yang memiliki kriteria belum berkembang.

5.2 Saran

1.

Saran Bagi guru

Dalam proses pembelajaran guru harus menggunakan metode dan media
yang menyenangkan aagar anak-anak senang dalam mengikuti proses
pembelajaran yang berlangsung.

Saran Bagi Orang Tua

Orang tua dapat bekerja sama dengan pihak guru dalam
menegembangkan bahkan mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak,
dan orang tua menerapkan kepada anak apa yang telah di terapkan guru di
sekolah, agar dapat berkelanjutan apa yang diberikan guru di sekolah kepada

anak.
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